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Abstrak: Polisemi merupakan salah satu aspek penting dalam linguistik yang sering kali
diabaikan dalam pembelajaran bahasa. Dalam bahasa Jepang, fenomena ini sangat umum
dan dapat ditemukan dalam berbagai konteks. Metode penelitian yang digunakan dalam
tulisan ini adalah deskriptif kualitatif. Kata-kata berpolisemi dapat menyebabkan
kebingungan, tetapi juga memberikan kekayaan makna dalam komunikasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi polisemi dalam bahasa Jepang, dengan memperkenalkan
empat verba berpasangan transitif-intransitif yang dijadikan objek kajian polisemi dalam
artikel ini. Keempat verba tersebut adalah ageru, agaru, akeru, dan aku. Makna dasar verba
agaru adalah ‘naik’; ageru adalah ‘mengangkat’; akeru adalah ‘membuka’; aku adalah
‘terbuka’. Polisemi keempat verba ini terjadi akibat munculnya makna perluasan yang
terdapat pada konteks penggunaan yang berbeda.

Kata Kunci: semantik bahasa Jepang, verba berpolisemi, analisis linguistik, ageru-agaru,
akeru-aku

Pendahuluan

Bahasa Jepang dikenal memiliki sistem verba yang kompleks dan kaya
makna. Salah satu fenomena menarik dalam bahasa Jepang adalah adanya verba-
verba polisemi, yaitu kata kerja yang memiliki lebih dari satu makna, seperti
pasangan verba ageru-agaru dan akeru-aku yang dijadikan objek dalam penelitian
ini. Verba-verba ini tidak hanya sering digunakan dalam komunikasi sehari-hari,
tetapi juga menunjukkan dinamika perubahan makna berdasarkan konteks
gramatikal maupun semantisnya. Fenomena polisemi pada verba tersebut kerap
menimbulkan kesulitan bagi pembelajar bahasa Jepang sebagai bahasa asing karena
perbedaan nuansa makna serta penggunaannya yang sangat kontekstual.

Penelitian mengenai verba polisemi bahasa Jepang telah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya. Namun demikian, kajian-kajian terdahulu umumnya
masih terbatas pada aspek morfosintaksis atau hanya membahas salah satu dari
pasangan verba saja secara terpisah. Artikel ini menawarkan kebaruan dengan
melakukan analisis komparatif terhadap kedua pasangan verba tersebut secara
bersamaan melalui pendekatan semantis terkini. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemetaan makna yang lebih komprehensif serta

mengungkap mekanisme pergeseran makna (semantic shift) antara bentuk transitif-
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intransitif dalam bahasa Jepang. Beberapa kajian terdahulu tersebut di antaranya
adalah Shibatani (1990) yang membahas struktur verbal termasuk relasi transitif-
intransitif tetapi belum secara spesifik menyoroti aspek polisemi ageru-agaru dan
akeru-aku. Sementara itu, Matsumoto (1996) menyoroti pentingnya konteks dalam
interpretasi makna kata kerja ganda fungsi di bahasa Jepang. Penelitian terbaru oleh
Nakamura (2022) mulai mengaitkan fenomena semantic shift dengan faktor budaya
tetapi belum melakukan analisis mendalam terhadap kedua pasangan verba tersebut
secara simultan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk polisemi pada
pasangan verba ageru—agaru dan akeru—aku dari perspektif semantis; menyusun
pemetaan hubungan semantik antara bentuk transitif-intransitif kedua pasangan
tersebut; serta mengidentifikasi faktor-faktor linguistik maupun non-linguistik yang
mempengaruhi pergeseran makna guna memperkaya khazanah studi leksikon
Bahasa Jepang sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi pengajaran Bahasa

Jepang sebagai bahasa asing.

Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teori yang
digunakan adalah teori semantik. Pertama-tama, pasangan verba ageru-agaru dan
akeru-aku dianalisis maknanya berdasarkan konteks penggunaan yang berbeda
sehingga dapat diketahui hubungan semantik antara bentuk transitif dan intransitif
kedua pasangan verba tersebut. Selanjutnya, diidentifikasi pula faktor-faktor yang

menyebabkan pergeseran makna dari berbagai sumber relevan.

Hasil dan Pembahasan

Verba ageru ditemukan memiliki enam makna berdasarkan konteks
penggunaan yang berbeda. Sedangkan, verba agaru ditemukan memiliki tujuh
makna berdasarkan konteks penggunaan yang berbeda. Verba akeru ditemukan
memiliki tiga makna berdasarkan konteks penggunaan yang berbeda. Sedangkan,
verba aku ditemukan memiliki empat makna berdasarkan konteks penggunaan yang
berbeda. Untuk makna dasar dan makna perluasan yang memunculkan fenomena

polisemi pada masing-masing verba, dapat dilihat dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Makna Verba ageru-agaru dan Verba akeru-aku
No. | Verba | Makna Dasar | Makna Perluasan

1 | ageru | mengangkat [i.menaikkan
i.memberi/memberikan
i.menangkap
y.muntah

.menggoreng

2 | agaru | naik i.meningkat
i.maju
i.makan

. minum
v.gugup
i.berhenti

3 | akeru | membuka i.meluangkan
i.mengosongkan

4 | aku terbuka i.menjadi kosong
i.menjadi lowong
i.menjadi bebas

A. Morfosemantik Pasangan Verba Berpolisemi

A.1 Pasangan Verba AGERU-AGARU

Matsuura (2005:3) memberikan padanan verba ageru (LI¥5. ZIF5. HIT5H),
yakni: mengangkat; menaikkan; memberi; memberikan; menangkap; muntah;
menggoreng.

Contoh-contoh penggunaan verba ageru dalam konteks kalimat adalah sebagai
berikut.

1.  FEZIF5 te 0 ageru ‘mengangkat tangan’ = arti harfiah
ii. EE%ZLITS kao o ageru ‘mengangkat muka; menegakkan kepala’ = arti
harfiah
ii. &&£%EIF5 chingin o ageru ‘menaikkan upah’ = arti kiasan
v. ThEMHIZHITFTTLES kore o kare ni agete kudasai ‘berilah ini
kepadanya’ = arti harfiah
v. fl%EZ(F 5 rei o ageru ‘memberikan contoh’ = arti harfiah
vi. £ %HBIT 5 na o ageru ‘mengangkat nama ke atas (menjadi terkenal)’ = arti
kiasan
vil. R ##IF 35 suri 0 ageru ‘menangkap tukang copet’ = arti kiasan
viii.  B%HIF 5 sakana o ageru ‘menggoreng ikan’ = arti kiasan

Sedangkan, padanan verba agaru (£#A%%), yakni: naik; meningkat; maju; makan;
minum; gugup (Matsuura, 2005:3).
Contoh-contoh penggunaan verba agaru dalam konteks kalimat adalah sebagai

berikut.
1.  KBHAEAS taiyou ga agaru ‘matahari naik (terbit)’ = arti harfiah
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1. Wiy E23% bukka ga agaru ‘harga barang-barang naik’ = arti kiasan
. B 03D houkyuu ga agaru ‘naik gaji’ = arti kiasan
iv.  HI{ZAS EA3% chii ga agaru ‘naik pangkat’ = arti kiasan
V. RN NS gakugyou seiseki ga agaru ‘hasil pelajaran meningkat’ =
arti kiasan
vi.  —RM LR35 itten ga agaru ‘maju satu angka’ = arti kiasan
vil. NP FEB ERYD EEW banana o oagari kudasai ‘silakan makan pisang’
= arti kiasan
vill,. Ya—RA&EPBERY ESW juusu o oagari kudasai ‘silakan minum sari
buah’ = arti kiasan
iX. AT EA% butai de agaru ‘gugup di panggung’ = arti kiasan

Selain contoh i-ix di atas, terdapat pula penggunaan verba agaru sebagai berikut.
X. WA L% ame ga agaru ‘hujan berhenti’ = arti kiasan

A.2 Pasangan Verba AKERU-AKU

Matsuura (2005:10) memberikan padanan verba akeru (&1+ %), yakni: membuka,;
meluangkan; mengosongkan.

Contoh-contoh penggunaan verba akeru dalam konteks kalimat adalah sebagai
berikut.

i. B#%#HITS mado o akeru ‘membuka jendela’ = arti harfiah
. SR=UEHIT5 go-peeji o akeru ‘membuka halaman lima’ = arti harfiah
1. A% & T kuchi o akete ‘dengan mulut terbuka’ = arti harfiah
iv. SiE®HT 5 basho o akeru ‘meluangkan (membukakan) tempat’ = arti
kiasan
V. AT THA ST % ni-gyou akete taipu suru ‘mengetik dengan dua spasi’
= arti kiasan
vi. KR 2'vyFTObIT D sayuu ini ini-senchi zutsu akeru ‘mengosongkan
dua sentimeter di kanan-kiri’ = arti kiasan
vil. 77 A% TS gurasu o akeru ‘mengosongkan gelas’ = arti harfiah
vill.  E—/V% 5 KdF % biiru o go-hon akeru ‘mengosongkan lima botol bir’ =
arti harfiah

Sedangkan, padanan verba aku (% <), yakni: terbuka; menjadi kosong; menjadi
lowong; menjadi bebas (Matsuura, 2005:12).

Contoh-contoh penggunaan verba aku dalam konteks kalimat adalah sebagai
berikut.

1.  BMN®< maku ga aku ‘terbuka (terkuak) layar’ = arti harfiah
. FHRHULTULS fo ga aite iru ‘pintu itu terbuka’ = arti harfiah
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1. BRHOENELEHLTLS fabun ano mise ga mada aite iru ‘barangkali
toko itu masih buka’ = arti kiasan

N/ =l

iv.  BEHNHL DEFD yokushitsu ga aku no o matsu ‘menunggu kamar mandi
kosong’ = arti harfiah
V.  ZTOEBEEHLNTLNS sono heya wa aite iru ‘kamar itu kosong’ = arti harfiah
vi. BEH—D2HEET seki ga hitotsu akimasu ‘satu tempat duduk akan lowong’
= arti harfiah
vil.  EFHBHLTULS hidari te ga aite iru ‘tangan kirinya bebas’ = arti kiasan
vill. B &3 EBMAHWLTWET choudo jikan ga aite imasu ‘kebetulan saya
tidak ada kesibukan’ = arti kiasan
iX. ZHERMNHULTULET ni-jigen ga aite imasu ‘saya bebas pada jam pelajaran
yang kedua’ = arti kiasan
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pergeseran Makna
Menurut beberapa ahli, pergeseran makna (semantic shift) dipengaruhi oleh
empat faktor, yaitu faktor linguistik, faktor sosial-budaya, faktor kontekstual-
pragmatis, dan faktor psikologis-kognitif.
B.1 Faktor Linguistik
e Perubahan Gramatikal
Pergeseran dari bentuk transitif ke intransitif atau sebaliknya dapat
menyebabkan perubahan makna (Shibatani (1990), Lyons (1977)).
Contoh: ageru (mengangkat/memindahkan sesuatu) —  agaru (sesuatu
naik/terangkat sendiri).
e Polisemi dan Ambiguitas
Satu kata memiliki banyak makna karena perluasan fungsi atau asosiasi
semantis (Cruse (2011), Lyons (1977)).
e Metafora dan Metonimia
Penggunaan kata dalam arti kiasan atau peralihan asosiasi (Lakoff &

Johnson (1980), Cruse (2011)), misalnya ffit& # £ (¥ % kakaku o ageru

‘menaikkan harga’.

B.2 Faktor Sosial-Budaya
e Perubahan Sosial & Budaya
Perkembangan masyarakat dapat memperluas atau mengubah penggunaan

suatu kata (Matsumoto (1996), Nakamura (2022)).
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Misal: Kata kerja yang awalnya bermakna fisik bisa berkembang menjadi
abstrak karena pengaruh budaya modern.

o Kontak Antarbahasa
Pinjaman dari bahasa lain bisa memunculkan nuansa baru pada sebuah kata

(Hock & Joseph (2009), Shibatani (1990)).

B.3 Faktor Kontekstual-Pragmatis
o Konteks Kalimat & Situasi Tutur
Makna berubah tergantung siapa yang berbicara, kepada siapa, serta situasi
pembicaraan (Levinson (1995), Cruse (2011)).
e Pragmatik & Intensi Penutur
Penutur kadang sengaja menggunakan satu bentuk untuk mengekspresikan
sopan santun, ironi, dan sebagainya sehingga terjadi pergeseran makna

(Levinson (1995), Matsumoto (1996)).

B.4 Faktor Psikologis-Kognitif
e Asosiasi Mental Penutur/Pendengar
Persepsi individu terhadap suatu tindakan bisa berbeda-beda sehingga
menimbulkan interpretasi baru atas sebuah verba (Lakoff & Johnson (1980),
Croft & Cruse (2004)).
Contoh Kasus pada Verba Bahasa Jepang adalah pada pasangan ageru—
agaru:
e ageru= "mengangkat/memberi" — dapat bergeser menjadi
"meningkatkan status"
e agaru= "terangkat/menjadi lebih tinggi" — juga digunakan untuk
suasana hati ("mood ga agaru")
Pada pasangan akeru—aku:
e akeru ="membuka sesuatu" — berkembang ke arti membuka peluang
e aku="terbuka", tidak hanya pintunya tapi juga kesempatan (F+ > X H'

B < chansu ga aku)
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UNMAS]DENRASAR]

Simpulan

Verba polisemi bahasa Jepang memiliki makna dasar dan makna perluasan.
Makna perluasan diakibatkan oleh tiga faktor yakni pergeseran fungsi gramatikal
transitif-intransitif, perluasan fungsi atau asosiasi semantis, penggunaan kata dalam
arti kiasan (faktor linguistik), pengubahan penggunaan suatu kata oleh masyarakat
(faktor sosial-budaya), dan asosiasi mental atau persepsi individu terhadap suatu
tindakan yang menimbulkan interpretasi baru atas makna suatu verba (faktor

psikologis-kognitif).
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